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Abstrak
UMTS (Universal Mobile Telecommunication System) merupakan salah satu standar teknologi
komunikasi bergerak 3rd Generation (3G) yang sangat berkembang. UMTS menggunakan
WCDMA sebagai underlying standard. UMTS menggunakan WCDMA sebagai air interface dan
sebagai succsessor 3G untuk GSM.
Aritektur jaringan UMTS terdiri dari tiga bagian utama yaitu User Equipment (UE), Core Network
(CN), dan UMTS Terrestrial Radio Access Network (UTRAN). UE atau ME (Mobile Equipment)
mengandung mobile phone dan SIM (Subscriber Identity Module) yang disebut dengan USIM.
UTRAN terdiri dari Radio Network Subsystem (RNS) dan RNS terdiri dari beberapa Radio
Network Controller (RNC). Fungsi RNC adalah untuk menampung beberapa Node B dan menjaga
koneksi ke UE. Core Network terdiri dari dua bagian utama yaitu Packet Switched (PS) domain
dan Circuit Switched (CS) domain.
Pada tugas akhir ini akan direncanakan core network UMTS untuk kota Bandung sampai tahun
2012. Dalam pengerjaan tugas akhir ini akan menggunakan data-data trafik dari tugas akhir
sebelumnya yang mengkaji tentang UMTS-WCDMA Radio Network Planning di Bandung. Jadi
tugas akhir ini melanjutkan tugas akhir sebelumnya yang berjudul “Perencanaan Radio Link
UMTS-WCDMA dan aspek pemodelan bisnis di Bandung”. Arsitektur core network yang
direncanakan adalah UMTS Release 4.
Dari hasil perencanaan yang dilakukan, maka untuk bisa mengimplementasikan jaringan 3G
UMTS Release 4 di Bandung, untuk sisi CS domain diperlukan MSS, MGW, dan HLR sebanyak
satu buah dengan menggunakan perangkat Nokia M14/U4. Untuk PS domain diperlukan SGSN,
GGSN, Border Gateway, Charging Gateway, Firewall, dan DNS sebanyak satu buah.
Kata Kunci : 3G UMTS-WCDMA, Core Network, CS Domain, dan PS
Abstract
The Universal Mobile Telecommunications System (UMTS) is one of the third generation (3G)
mobile phone technologies. It uses WCDMA as the underlying standard. WCDMA was selected as
the air interface for UMTS, the 3G successor to GSM.
UMTS network architecture comprises three main domains: User Equipment (UE), UMTS
Terrestrial Radio Access Network (UTRAN), and Core Network (CN). The UE or ME contains the
mobile phone and the SIM (Subscriber Identity Module) card called USIM (Universal SIM).
UTRAN consists of Radio Network Subsystems (RANs) and RNS consists of Radio Network
Controllers (RNCs). The function of RNC is to handle some Nodes B and connections to UE. Core
Network consists of two main domains: Circuit Switched (CS) domain and Packet Switched
domain.
In this final project, a core network will be planned for forecasted subscribers up to 2012 year. It
will use the data from a previous final project which studied about radio access network planning.
So, this final project is its continuation which titled “Perencanaan Radio Link UMTS-WCDMA
Radio Link Planning and Business Aspect Modeling in Bandung (Debi, Armi (2001))”. The
network architecture that will be planned is 3G UMTS Release 4.
From the planning results, it will need MSS, MGW, and HLR one for each in CS Domain side. It
will need SGSN, GGSN, Firewall, Border Gateway, Charging Gateway, and DNS one for each in PS
Domain side.
Keywords : 3G UMTS-WCDMA, Core Network, CS Domain, and PS Domain
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Permasalahan 
Perkembangan teknologi selular yang sangat pesat akhir-akhir ini dipicu 
oleh tuntutan akan efesiensi spektrum yang semakin tinggi, kapasitas yang 
semakin besar, serta kemampuan untuk memberikan layanan suara dan data 
dengan data rate yang lebih tinggi. Ada beberapa alternatif bagi operator jaringan 
seluler untuk memenuhi tuntutan tersebut, antara lain bagi operator yang 
menggunakan teknologi GSM alternatif terbaiknya adalah beralih ke teknologi 
UMTS (Universal Mobile Telecommunication System), sedangkan untuk operator 
yang menggunakan teknologi CDMA-One (IS-95A dan IS-95B) alternatif 
terbaiknya adalah beralih ke teknologi CDMA2000 1X. 
Seiring dengan perkembangan dan kebutuhan akan layanan data bergerak 
dan laju data yang tinggi di wilayah Bandung, diperlukan suatu jaringan WCDMA 
yang mampu melayani kebutuhan layanan tersebut. Untuk bisa memenuhi 
kebutuhan user yang terus meningkat maka sangat diperlukan sistem UMTS yang 
handal baik dari segi radio access networknya, maupun dari segi core networknya. 
Core network merupakan salah satu bagian penting dari sistem UMTS, karena 
pada core network inilah terdapat bagian penting dari sistem UMTS seperti MSC, 
MSS, dan MGW  yang merupakan bagian dari CS domain dan GGSN, SGSN,  
Border Gateway,  yang merupakan bagian dari PS domain. 
Core network juga bertanggung jawab terhadap: 
• Mobility management, signalling untuk call connection control dengan 
user equipment 
• Signalling antara core network dengan node-node yang ada pada core 
network 
• Signalling antara core network dengan external network seperti PSTN, 
ISDN, PDN, dan Internet 
 Studi pustaka yang telah dilakukan pada tugas-tugas akhir sebelumnya 
belum ada yang membahas mengenai core network planning pada UMTS. Tugas-
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tugas akhir sebelumnya pada umumnya terkonsentrasi pada perencanaan radio 
network pada UMTS. 
 Sehingga dalam tugas akhir yang akan dilaksanakan ini akan membahas 
perencanaan jaringan inti pada UMTS (Core Network Planning in UMTS). 
 
1.2 Tujuan  
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah: 
• Untuk menganalisis, dan merencanakan sistem jaringan inti (core 
network) UMTS yang berlokasi di kota Bandung. 
• membuat arsitektur dan parameter-parameter yang digunakan dalam 
proses perencanaan, 
• Mengetahui kapasitas tiap interface, proses signalling dan traffik pada 
jaringan inti 
• Mengetahui output dan performansi yang diperoleh dari  analisis 
perencanaan jaringan inti UMTS di kota Bandung. 
• Merancang software perencanaan menggunakan Borland Delphi 7.0 
sebagai alat bantu untuk dimensioning. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
 Perumusan masalah dalam penyusunan tugas akhir ini adalah : 
• Penentuan jumlah RNC, MGW, MSS, HLR, SGSN, GGSN, Border 
Gateway, Firewall, Charging Gateway, dan DNS yang dibutuhkan 
• Penentuan signalling dan interface antar masing-masing node yang ada 
di dalam core network 
 
1.4  Batasan Masalah 
 Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini didapatkan hasil yang optimal, 
maka masalah akan dibatasi sebagai berikut : 
• Pengerjaan tugas akhir ini sebagai kelanjutan dari tugas akhir 
sebelumnya sehingga data-data hasil perhitungannya akan menjadi 
masukan data untuk tugas akhir ini. Judul tugas akhir tersebut adalah 
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“Perencanan Jaringan Link Radio WCDMA-UMTS di Bandung dan 
Aspek Pemodelan Bisnis” (Armi Debi ’2001) 
• Arsitektur UMTS yang akan direncanakan adalah UMTS Release 4 
• Spesifikasi peerangkat yang digunakan adalah perangkat dari Nokia 
 
1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 
            Penulisan Tugas Akhir ini mengikuti sistematika sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Membahas latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 
metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pembahasan tentang teori dasar pada teknologi UMTS-WCDMA, 
jenis layanan, arsitektur jaringan,dan evolusi teknologi UMTS 
 
BAB III PERENCANAAN JARINGAN INTI UMTS  DI KOTA 
BANDUNG 
Bab ini akan membahas tentang perencanaan jaringan inti dan 
kaitannya dengan data dari perhitungan yang sudah ada sebelumnya  
 
BAB IV ANALISIS  DAN SOFTWARE PENRENCANAAN 
JARINGAN INTI UMTS 
B ab ini membahas tentang analisi perencanaan yang sudah dibuat. 
Bab ini juga akan membahas tentang software yang sudah dibuat. 
Software yang digunakan adalah Borland Delphi 7.0. Pada bab ini 
akan ditunjukkan contoh domensioning jaringan inti untuk CS / PS 
Domain. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini memberikan kesimpulan dari hasil perencanaan yang telah 
dilakukan dan saran unuk pengembangan lebih lanjut. 
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1.6 Metode Penilitian 
 1.   Studi Literatur 
Studi literatur ini meliputi studi literatur mengenai 3G UMTS dari 
berbagai sumber pustaka dan studi literatur dari tugas akhir mahasiswa 
STT TELKOM yang mendukung tugas akhir ini. 
2.   Merumuskan permasalahan 
            3.   Melakukan perencanaan sistem 
4.   Mengolah dan menganalisis hasil perencanaan yang diperoleh 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Dari hasil perhitungan yang dilakukan maka didapat untuk perencanaan 
Core Network UMTS di Bandung diperlukan jumlah MGW, MSS, dan 
HLR sebanyak satu buah. 
2. Dari hasil perhitungan didapatkan jumlah SGSN, GGSN, Firewall, Border 
Gateway, DNS Server, Charging Gateway masing-masing satu buah 
3. Dari hasil perhitungan didapat jumlah RNC dua buah untuk tiap MGW 
4. Jumlah pelanggan seluler di Bandung khusunya untuk layanan 3G relatif 
sedikit, hal ini menyebabkan konfigurasi core network relatif lebih 
sederhana jika dibandingkan dengan kota lain seperti Jakarta misalnya. 
5. Untuk menghemat biaya implementasi ada baiknya menggunakan 
perangkat Nokia yang kapasitasnya lebih kecil dibanding dengan M14/U4, 
karena tidak efisien penggunannya yang disebabkan oleh trafik di 
Bandung yang masih relatif kecil 
 
5.2  Saran 
1. Hendaknya data yang digunakan merupakan data yang real dari operator 
2. Kemampuan Software perlu di tingkatkan lagi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2008
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
